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ORINEWS.id  –  Menteri  Keamanan  Nasional  Ben-Gvir  mengunjung
Kompleks Masjid Al-Aqsha yang disebutnya sebagai Temple Mount.
Kunjungan dilakukan  setelah anggota Knesset (MK) mengatakan
bahwa orang Yahudi berhak untuk berdoa di situs tersebut.
Demikian dilaporkan media Israel pada, Selasa.

KAN  menyebut  Ben-Gvir  didampingi  oleh  Menteri  Pembangunan
Negev dan Galilea serta Menteri Ketahanan Nasional Yitzhak
Wasserlauf,  anggota  MK  Likud  Amit  Halevi,  dan  kepala
Administrasi  Temple  Mount,  Rabbi  Shimshon  Elboim.  Sekitar
1.500 orang Yahudi naik ke situs tersebut pada Selasa pagi.

Beberapa warga Israel yang mengunjungi situs tersebut ditahan
oleh polisi setelah mengibarkan bendera Israel, berlutut atau
berbaring di tanah dan menyanyikan Hatikvah – lagu kebangsaan
Israel – yang dilarang di Temple Mount. Orang Yahudi tidak
diizinkan untuk berdoa di situs tersebut.

Namun,  dokumentasi  yang  diterbitkan  oleh  Ynet  dan  Maariv
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menunjukkan puluhan orang berdoa dan membungkuk di kompleks
tersebut. Semuanya disaksikan oleh Ben-Gvir, sebagai anggota
dewan Israel untuk Keamanan Nasional yang bertanggung jawab
atas penegakan hukum.

Ynet mengutip pernyataan Ben-Gvir, “Kami di sini pada Tisha
B’Av, di Temple Mount, untuk memperingati penghancuran Bait
Suci.  Seperti  yang  saya  katakan  –  kebijakan  kami  adalah
mengizinkan doa.”

Ben-Gvir menambahkan bahwa ia pergi ke lokasi tersebut untuk
berdoa agar para sandera kembali serta prajurit mendapatkan
kedamaian, dan kemenangan dalam perang.

Menteri  Ben-Gvir  membuat  pernyataan  bulan  lalu  dengan
mengatakan, “Saya adalah eselon Politik dan eselon politik
mengizinkan doa orang Yahudi di Temple Mount.”

Sebagai  tanggapan,  Kantor  Perdana  Menteri  mengatakan  bahwa
kebijakan Israel untuk mempertahankan status quo di Temple
Mount tidak berubah dan tidak akan berubah.

“Pembuatan kebijakan di Temple Mount secara langsung berada di
bawah  pemerintah  dan  Perdana  Menteri.  Tidak  ada  kebijakan
pribadi dari menteri mana pun di Temple Mount – baik dari
Menteri Keamanan Nasional maupun menteri lainnya.”

Kantor  Ben-Gvir  menanggapi  PMO  (Kantor  Perdana  Menteri),
dengan mengatakan “Kebijakan Kementerian Keamanan adalah untuk
mengizinkan kebebasan beribadah bagi orang Yahudi, termasuk di
Temple Mount, yang merupakan wilayah kedaulatan di ibu kota
Negara Israel.”

Juru bicara Mahmoud Abbas mengatakan, “Kami meminta pemerintah
Amerika untuk campur tangan terhadap provokasi di Masjid Al-
Aqsa.”

Kementerian Luar Negeri Yordania mengutuk “penyerbuan Masjid
Al-Aqsa oleh dua menteri pemerintah Israel yang ekstremis di
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bawah perlindungan polisi pendudukan Israel.”

Kementerian tersebut menyebut sembahyang Yahudi di Al A-Aqsha
sebagai pelanggaran mencolok terhadap hukum internasional dan
status quo historis dan hukum di Yerusalem dan tempat-tempat
sucinya.

Pejabat  Israel  Yair  Lapid  menyatakan  ketidaksetujuannya,
dengan mengatakan pada X “Kampanye Ben-Gvir di Temple Mount,
yang sepenuhnya bertentangan dengan posisi pasukan keamanan,
selama  perang,  membahayakan  nyawa  warga  Israel  dan  nyawa
tentara serta polisi kita.”

“Kelompok  ekstremis  yang  tidak  bertanggung  jawab  dalam
pemerintahan berusaha keras untuk menyeret Israel ke dalam
perang  regional  habis-habisan.  Orang-orang  ini  tidak  dapat
menjalankan negara.”

Menteri  Layanan  Agama  Michael  Malkieli  mengatakan,  selama
beberapa generasi, para pemimpin dan kepala rabi Israel telah
menekankan pentingnya larangan pergi ke Temple Mount. Selain
melanggar larangan, tindakan ini menjadi provokasi yang tidak
perlu di mata dunia.


